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Skripsi ini membahas tentang Kualitas Layanan Multimedia Di 
Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar . Pokok permasalahan dalam skripsi ini 
adalah bagaimana kualitas layanan multimedia di Perpustakaan Universitas Bosowa 
Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas layanan multimedia 
di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah sebuah metode 
penelitian yang menggunakan pendekatan angka-angka (numeric). 
Hasil penelitian yang membahas tentang kualitas layanan multimedia di 
Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar bahwa kualitas layanan multimedia di 
perpustakaan Univertsitas Bosowa Makassar sudah berkualitas, dimana rentang skor 
(4320-7200)  nilai kualitas layanan multimedia (x) sebesar 6039 atau 83,8% termasuk 
dalam kategori berkualitas. Dimana Petugas multimedia sudah berkualitas melakukan 
tanggung jawabnya dalam menangani masalah, keluhan memberikan bantuan mencari 
informasi yang dibutuhkan dan menenrima ataupun merespon cepat jika ada saran 
dan kritik yang di berikan oleh pemustaka. Ketersediaan informasi dan peralatatan 
yang lengkap di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar cukup berkualitas. 
Karena layanan multimedia yang di berikan oleh pemustaka dengan peralatan yang 
sudah memadai memberikan pemustaka kepuasasn tersendiri dalam 
menggunakannya. Kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemustaka 
dan kecepatan petugas multimedia dalam melayani serta sikap profesional petugas 
multimedia dalam melayani pemustaka di layanan perpustakaan Universitas Bosowa 
Makassar sudah cukup berkualitas. Karena petugas multimedia mampu menangkap 
situasi ketika ada masalah dan membantu kesulitan pemustaka dalam mencari 
informasi dan melayaninya dengan baik serta dapat dipercaya. 
 







A. Latar Belakang   
Perpustakaan adalah wadah atau tempat yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam koleksi dan informasi berupa buku, jurnal, catalog,karya cetak, karya rekam, 
terbitan berseri dan lain-lainnya. Di era globalisasi yang semakin canggig dan pesat 
saat ini sudah banyak perpustakaan yang menerapkan sistem teknoligi informasi 
untuk memudahkan pemustaka dalam pencarian informasi Salah satunya adalah 
Multimedia. Multimedia adalah Penggunaan komputer dalam menyajikan dan 
menggabungkan teks, suara, video, gambar, audio dan animasi, sehingga pemustaka 
lebih mudah berinteraksi, berkomunikasi dan berkarya. Multimedia sering digunakan 
dalam dunia informatika. Selain dari dunia informatika multimedia juga di gunakan 
oleh game dan juga membuat website. Umumnya multimedia ini hanya di teraapkan 
di Perpustakaan perguruan tiinggi dan selain it juga multimedia tidak hanya di 
terapkan di perpustakaan saja tapi multimedia juga dapat dimamfaatkan dalam dunia 
pendidikan dan bisnis. 
Seperti di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar observasi awal yang 
saya lakukan di sana saya melihat ruangan perpustakaan yang cukup luas dan 
terutama ruangan multimedia yang cukup bagus alat yang cukup memadai, seperti 
perangkat computer, CPU,  dan lainnya di sana juga terdapat bermacam jenis koleksi 
buku seperi sejarah, novel,fiksi, majallah dan lain sebagainya pengunjung yang 
datang keperpustakaan lebih banyak anak anak semester ahhir, di sana juga sudah di 
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lengkapi dengan peralatan OPAC dan Digitalisasi untuk memudahkan mahaiswa 
dalam pencarian informasi. 
Dalam penggunaan multimedia sangatlah memudahkan seseorang dalam 
pencarian informasi dan memudahkan kita berinteraksi dengan mudah, berbagai 
perangkat pendukung yang memudahkan kita dalam pencarian informasi adalah 
penggunaan teks yang disertai suara dan bunyi-bunyian contohnya dalam audio visual 
yang menggunakan teknik desain suara dan bunyi. Saat ini pengembangan teknilogi 
sangatlah pesat informasi dan komunikasi memungkinkan layanan perpustakaan lebih 
beragam dan variatif lagi. Dengan melalui visualisasi multimedia yang meliputi  teks, 
citra suara video dan animasi, membuat layanan perpustrakaan lebih bagus lagi, 
menarik, dan interaktif. Dengan adanya multimedia telah mengubah layanan 
perpustakaan dari yang melihat dan membaca menjadi melihat, mendengarkan 
mengerjakan dan mengamati. 
Dalam  kualitas layanan multimedia di butuhkan sarana dan prasarana yang 
berkualitas dan yang selalu di utamakan dalam meningkatkan segi kualitas layanan 
multimedia. Layanan multimedia dalam konteks perpustakaan merupakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang lembaga induknya menyediakan koleksi yang 
lengkap, mssenggabungkan elemen-elemen perangkat komputer agar memudahkan 
pemustaka dalam pencarian informasi bukan hanya berbentuk gambar tapi juga 
berbentuk suara dan grafiks. 
Multimedia  memudahkan seseorang  dalam membaca dan mencari informasi. 
Dengan memberikan warna baru dalam dunia teknologi khususnya perpustakan .dan 
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dalam hal menyampaikan informasi dengan kata-kata dan desain yang lebih bagus. Di 
dalam Multimedia juga mencakup baanyak hal seperti memperluas cakupan teks 
dengan melihat dan memeriksa suatu topik secara mendalam. Multimedia bukan 
hanya menampilkan banyak teks tetapi juga dapat menghidupkan teks dengan cara 
mengeluarkan suara seperti bunyi-bunyian, gambar,music, video,grafik dan animasi 
sehingga dapat  memberikan layanan yang lebih variatif kepada pemakai 
perpustakaan (Suyanto, 2009:21). 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan Pasal 24 Ayat 3, Perpustakaan perguruan tinggi 
mengembangkan layanan perppustakaan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. ((Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Thn 2007 Tentang 
Perpustakaan). 
Layanan multimedia di terapkan di Universitas Bosowa sejak tahun 2017. 
Pada mulanya Layanan Multimedia di lakukan secara manual, namun seiring 
bertambahnya jumlah koleksi, Maka perpustakaan memperlakukan Layanan 
Multimedia dalam mempermudah dan memenuhi layanan informasi. Adapun 
kelebihan Layanan Multimedia adalah Menarik indera dan menarik minat, karena 
merupakan gabungan, antara pandangan suara dan gerakan dan media alternatifnya 
menyampaikan pesan, karena multimedia di perkuat dengan teks, suara, gambar, 
video dan animasi. 
Layanan perpustakaan yang berkualitas adalah upaya maksimal yang mampu 
diberikan oleh perpustakaan untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pemustaka 
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sehinggah tercapai suatu kepuasan (satisfaction). Evaluasi layanan perpustakaan 
berdasarkan perspektif pemustaka merupakan hal yang penting untuk dilakukan 
mengingat bahwa yang dapat menilai  suatu layanan adalah yang menerimanya 
(service is in the of beholder). 
Layanan multimedia adalah layanan yang berbasis teknologi informasi yang 
memudahkan pemustaka dalam menhgolah dan mengakses informasi yang di 
dalamnya menggabungkan teks,suara,gambar,grafik dan ankimasi.agar dapat 
memudahkan pemustaka dalam pencarian informasi. 
 Pada Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar, dilihat dari segi 
kelengkapan koleksinya sudah bagus meskipun koleksinya memang blom terlalu 
banyak, dan koleksinya pun lebih banyak karya karya umum dan juga layanan 
multimedia yang ada di sana cukup baik dengan perlengkapan teknologi yang 
memadai dan jaringan yang bagus memudahkan pemustaka dalam pencarian 
informasi. untuk menarik perhatian pemustakanya. Terobosan pun dimulai dengan 
menghadirkan berbagai fasilitas layanan untuk keperluan pemustaka. Diantaranya 
adalah dengan membagi koleksi di setiap rak, seperti di rak 1 koleksi yang ada 
tentang karya umum dan rak selanjutan tentang filsafat atau pun manejemen. 
Melihat upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Perpustakaan Universitas 
Bosowa Makassar, perpustakaan tersebut telah melakukan berbagai pada setiap 
layanan yang bertujuan untuk memberikan layanan yang berkualitas. Keadaan ini 
belum tentu semua apa yang dirasakan oleh pemustaka. Bisa jadi strategi yang 
dilakukan perpustakaan selama ini untuk meningkatkan kualitas layanan tidak berarti 
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apa-apa bagi pemustaka. Untuk itulah perlu dilakukan penelitian terhadap kualitas 
layanan agar mengetahui  apakah strategi yang selama ini diterapkan sudah sesuai 
dengan harapan pemustaka atau tidak.berarti apa-apa bagi pemustaka.  
Untuk itulah perlu dilakukan penelitian terhadap kualitas layanan agar 
mengetahui  apakah strategi yang selama ini diterapkan sudah sesuai dengan harapan 
pemustaka atau tidak. 
Kenyataan kenyataan yang di jumpai di perpustakaan adalah bahwa layanan 
multimedia yang berada di perpustakaan Universitas Bosowa Makassar sudah baik 
dan koleksinya di sana sudah terbayak jenis koleksi penattaan ruangan yang baik dan 
penelusuran informasi yang baik pula membuat pustakawan merasa puas akan 
layanan perpustakaanya. 
Harapannya dari pustakawan yang bekerja di perpustakaan Universitas Bosowa 
berusaha meningkatkan lagi kualitas pengelolaan perpustakaaan dan pelayananya 
khususnya dalam layanan multimedianya sehingga di era digital ini Perpustakaan 
Universitas Bosowa berupaya membangun layanan multimedia sehingga dapat 
memberikan kepuasan pelayanan kepada pemustaka, meskipun jumlah tenga atau pun 
pustakawan yang di miliki sangatlah minim bagi perpustakaan perguruan tinggi yang 
memiliki 10 fakulltas.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana  kualitas layanan multimedia di Perpustakaan 
Universitas Bosowa Makassar ? 
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C. Definisi Operasional Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah penulis dan penyusun, penulis perlu mengemukakan 
arti dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi “Kualitas Layanan 
Multimedia Di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar” tersebut sebagai 
berikut: 
a. Menurut Kamus  Umum Besar Bahasa Indonesia Indonesia kualitas adalah 
tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, bagaimana derajat, taraf (kepandaian, 
kecakapan), mutu, sangat dibutuhkan tenaga yang terampil (Badudu dan 
Zein, 1994:467). 
b.  Kualitas layanan perpustakaan bisa di ukur dalam berbagai aspek yang 
berkaitan dengan interaksi pemustaka dengan sumber daya perpustakaan  
yang di miliki maupun dari segi layanan yang di berikan oleh pustakawannya 
seperti apa (Fatmawati, 2013:39) 
c. Multimedia, kata multimedia itu sendiri di dalam lingkungan komputer 
mengisaratkan bahwa banyak media yang di bawah kendali komputer. Dalam 
pengertian yang lain adalah sebuah computer multimedia perlu mendukung 
lebih dari satu jenis media yang berbasis antara lain: teks, gambar, video, 
animasi dan audio. (Daryanto, 2005: 1) 
d. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi, fungsi utam dari perpustakaan perguruan 
7 
 
tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di 
perpustakaan yang bersangkutan (Ibrahim, 2014:37) 
2. Ruang Lingkup Penelitian   
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi kegiatan 
penelitian di lapangan dalam mengambil data dan informasi penulis dalam 
menetapkan subjek yang akan di teliti adalah “Kualitas Layanan Multimedia di 
Perpuskaan Universitas Bosowa Makassar”. Sedangkan objek yang akan di teliti 
yaitu Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan ini, maka penulis mengemukakan bagaimana kualitas 
layanan multimedia di perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. Sebelum 
mengadakan penelitian, penulis telah melakukan penelitian kepustakaan dengan 
tujuan : 
1. Untuk mencari bahan refrensi berupa buku, makalah dan dokumen lain yang 
berhubungan dengan topik penelitian. 
2. Untuk menjelaskan bahwa pokok permasalahan yang akan diteliti dan dibahas 
belum pernah dibahas oleh penulis lain sebelumnya. 
3. Menjelaskan bahwa pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi 
(sesuai/tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang ada dalam buku 
Adapun penulis menemukan beberapa judul buku yang mempunyai 
relevansi denga judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing di tulis oleh (M. 
Suyanto, 2009) yang di dalamnya menjelaskan mengenai definisi multimedia 
dan layanan produk dalam keunggulan Bersaing 
2. Sistem Multimedia dan Aplikasi di tulis oleh (Daryanto, 2005: 1) yang di 
dalamnya menjelaskan mengenai Definisi Aplikasi, Gambar dan layanan, 
video tehnik-tehnik kompresi, kualitas layanan (QoS) dan Protokol jartingan 
pada sisitem multimedia. 
3. Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Multimedia di Perpustakaan 
Politeknik Negeri Semarang di tulis oleh (Ahmad Ali Mahmud)  skripsi ini 
membahas tentang bagaiman pandangan mahasiswa tentang layanan 
multimedia yang ada di perpustakaan politeknik Semarang. 
4. Layanan Audiovisual dan Multimedia di Perpustakaan  di Tulis oleh (Rizki 
Eliani) Skripsi ini membahas tentang Layanan Audiovisual dan kendala 
implementasi multimedia dari pemimjaman koleksi Audiovisualnya dan 
Multimedia di perpustakaan. 
5. Analisis Promosi Perpustakaan di Layanan Multimedia UPT Perpustakaan 
Universitas Islam Sultan Agung Semarang (Muhammad Ali Faisol, Amin 
Taufik Kurniawan, 2016) Jurnal ini membahas tentang mempromosikan 
perpustakaan melalui layanan multimedia. 
6. Pengelolaan Koleksi Multimedia Pada Perpustakaan Studi Kasus Di 
Perpustakaan UPT Balai Informasi Teknologi LIPI (Kamaludin, 2014:2) 
Jurnal ini membahas tentang pengolahan koleksi multimedia agar pengguna 
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perpustakaan dapat lebih mudah lagi mengakses koleksi dan informasi.dan 
mengetahui proses pengolahan koleksi multimedia di pada perpustakaan . 
7. Hubungan Kualitas Layanan Perpustakaan dengan Citra BAPUSPIDA 
Provinsi Jawa Barat (Asep Gunawan, Encang Sepuddin, yunus Winoto 2017 
:2) Vol.5 No 1 Khizanah Hikmah ,Jurnal ini membahas tentang  bagai mana 
kualita layanan yang berada di perpustakaan tersebut. 
E. Tujuan dan Mamfaat  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kualitas Layanan Multimedia 
di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. 
2. Mamfaat Penelitian  
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi mengenai Kualitas 
Layanan Multimedia. 
b. Dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan sumber kajian atau 
bahan rujukan pemustaka selanjutnya bagi pustakawan dan pemangku 








                                             TINJAUAN TEORITIS 
A. Kualitas Layanan  
1. Pengertian kualitas 
Istilah kualitas memang tidak terlepas dari manajemen kualitas yang 
memepelajari setiap era dari manajemen operasi dari perencanaan lini produk dan 
fasilitas sampai penjadwalan dan memonitor hasil. Kualitas merupakan bagian dari 
semua fungsi usaha yang lain (pemasaran, sumber daya manusia, keuangan dan 
lain-lain) dalam kenyataannya, penyelidikan kualitas adalah suatu penyebab umum 
yang alamiah unruk memepersatukan fungsi-fungsi usaha. Selain itu, kualitas 
memerlukan suatu proses perbaikan yang terus-menerus yang dapat diukur, baik 
secara, individual organisasi, korporasi dan tujuan kinerja nasional. Dukungan 
manajemen, karyawan dan pemerintah untuk perbaiki kualitas adalah penting bagi 
kemampuan berkompetisi bagi secara efektif di pasar global. Komitmen terhadap 
kualitas merupakan suatu sikap yang di formulasikan dan diterapkan dalam setiap 
lingkup kegiatan dan kehidupan. Kualitas harus dibangun sejak awal supaya taraf 
kualitas yang ada dapat mempengaruhi lebih baik lagi produk layanan yang ada 







2. Pengertian layanan 
   Layanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat di tawarkan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. Menurut (Basu Swasta, 2008:71)pelayanan 
merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan atau pengertian 
sebagai upaya untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan serta terus 
menerus dalam pemenuhan kebutuhan konsumen sehingga dapat memuaskan. 
Menurut (Kasmir, 2014:298) Costumer Service atau layanan konsumen 
memegang peranan penting sebagai ujung tombak perusahaan dalam menghadapi 
konsumen. Dalam dunia bisnis tugas utama seorang costumer service 
memberikan pelayanan dan dan membina hubungan yang baik antara konsumen 
dan perusahaan. (Basu Swasta, 2008:71), Dapat di simpulkan kualitas layanan 
adalah serangkaian kegiatan dalam proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas 
orang lain. oleh karena itu pelayanan merupakan Sebagai proses, pelayanan 
berlangsun secara rutin dan berkesimbungan (Moenir 1995: 27). 
3. karasteristik layanan pemustaka yang berkualitas 
a. Koleksi 
1) Kuantitas, berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki 
oleh pemustaka. 





b. Fasilitas  
1) Kelengkapan, menyangkup lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta layanan pelengkap lainnya. 
2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, 
ruanagan,petunjuk ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-lain. 
c. Sumber daya manusia  
1) Kesopanan dan keramahan petugas dalam memberi layanan, terutama 
bagi petugas yang berinteraksi langsun dengan pengguna. 
2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan. 
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
4) Profesioanal, profesionalisme petugas perpustakaan dibagian layanan 
pengguna tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu 
siap mengutamakan pelayanan,menyenangkan dan menarik . 
5) Knowledge,menguasai dan memahami isi koleksi. Skill dalam 
melakukan penelusuran setiap koleksi referensi.Rahayuningsih (2007) 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan adalah: 
a. Faktor kesadaran  
b. Faktor, Organisasi, yang meliputi sistem, prosedur dan metode kerja yang 
memadai. 
c. Faktor aturan. 
d. Pendapat pegawai. 
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e. Faktor kemampuan dan keterampilan. 
f. Faktor sarana pelayanan. 
5. Layanan Perpustakaan 
Layanan Perpustakaan adalah merupakan kegiatan yang pelaksanaanya 
dilakukan dengan mengadakan hubungan, baik secara langsun maupun tidak 
langsun, terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. 
Pelayanan mrupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan, seluruh 
kegiatan perpustakaan, mulai dari kepala perpustakaan sampai kepada semua 
urusan dan kelompok pustakawan diarahkan untuk menciptakan suasana yang 
kondusif agar layanan perpustakaan berjalan dengan lancar dan baik. (Ibrahim, 
2014:173) 
a. Layanan Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari kata bahasa inggris “circulation yang berarti 
berputaran, peredaran, seperti pada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan 
sebagainya (Ibrahim, 2014:178) 
Tujuan dari layanan sirkulasi menurut laza (2008:213)  adalah: 
1). Agar para pengguna mampu memamfaatkan koleksi perpustakaan secara 
optimal 
2). Agar mudah diketahui identitas peminjaman, buku dipinjam dan waktu 
pengembalian. 
3). Untuk menjamin pengembalian pinjaman dalam waktu yang ditentukan. 
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4). Untuk memperoleh data kegiatan pemamfaatan koleksi bahan pustaka 
suatu perpustakaan. 
5). Untuk mengontrol jika terdapat pelanggaran. 
 
b. Layanan Referensi  
Kata referensi berasal dari bahasa Inggris “reference” berarti menunjuk 
kepada, menyebut. Sering diartikan pula dengan acuan,rujukan,sebab jenis 
koleksi ini sengaja di persiapkan untuk memberika informasi, penjelasan 
dengan hal-hal tertentu. (Ibrahim, 2014:174) 
 Tujuan dari layanan referensi menurut Ibrahim (2014:174)  adalah: 
1) Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memamfatkan  
semaksimal mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan 
2) Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab 
pertanyaan dalam bidang tertentu. 
3) Memberi mengarahkan kepada pengguna untuk memperluaswawsan 
mereka dalam suatu topik,subjek, karena  penjelasan suatu masalah 
diberikan oleh beberapa sumber dengan gaya yang berbeda. 
4) Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 





B. Layanan Multimedia  
1. Pengertian Multimedia 
Multimedia berasal dari dua kata yaitu multi dan media, multi berasal berarti 
beberapa dan media berarti sarana atau alat.  Kata multimedia sendiri sebenarnya 
sudah ada sebelum komputer, seperti saat ini dan lebih banyak di  pakai di dunia 
hiburan seperti pementasan teater yang didukun oleh banyak alat bantu seperti 
pengeras suara, lampu panggung, gambar bergerak pada latar dan sebagainya. 
Didunia home electronics juga di kenal televisi digital multimedia yang artinya 
televise tersebut dapat di dukung  penggunaan banyak alat seperti menerima 
masukan dari cd  player, game player dan lain sebagainya. Masuk ke dunia 
komputer yang booming dengan embel embel multimedia ketika produk sound 
card, produk tv card, produk graphic card masuk sebagai perluasan fungsi 
komputer pada dekade 90-an.( Setyanto, 2005:3). 
Ada tiga jenis multimedia, yaitu: (Iwan Binanto, 2010:2) 
a. Multimedia interaktif  
Pengguna dapat mengontrol apa dan kapan elemen-elemen multimedia 
akan dikirim atau ditampilkan. Contohnya: Game, CD interaktif, aplikasi 
program, virtual reality dll. 
b. Multimedia Hiperaktif  
Multimedia jenis ini mempunyai suatu struktur dari elemen-elemen 
terkait dengan pengguna yang dapat mengarahkannya. Dapat di katakana 
bahwa multimedia jenis ini mempunyai banyak tautan (link) yang 
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menghubungkan elemen-elemen multimedia yang ada. Contohnya: World 
wide web, web site, mobile bangking, Game online dll. 
c. Multimedia Linear 
Pengguna hanya menjadi penonton dan menikmati produk multimedia 
yang disajikan dari awal hingga akhir. Contohnya: Movie/film, e-
book,music, siarang TV 
d. Multimedia presentasi pembelajaran 
Multimedia presentasi pembelajaran adalah alat bantu guru dalam proses 
pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan guru secara keseluruhan. 
Contohnya: Microsof Power Point. 
2. Paradigma Perpustakan Dan Peran Layanan Multimedia 
Menurut Sutarno NS  ( 2008 : 162), “Perpustakaan adalah unik kerja 
yang mengelolah koleksi dan informasi untuk dipergunakan masyarakat  
pemakai”. Pada era dulu perpustakaan hanya melengkapi fungsinya terhadap 
ketersediaan koleksi dan kebutuhan pengguna secara terbatas serta terpaku pada 
koleksi-koleksi yang tersedia. 
Sering dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, maka 
perpustakaan mulai menambah produknya menjadi beberapa sub fungsi. 
Perkembangan ini meliputi produk layanan dan beberapa program perpustakaan. 
Perubahan inilah yang melahirkan layanan terbaru perpustakaan yang sekarang 
masih jarang digunakan perpustakaan lain dengan tujuan meningkatkan eksistensi 
perpustakaannya sendiri. Layanan tersebut adalah layanan multimedia.Maka 
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layanan  multimedia memiliki beragam jenis koleksi. Secara garis besar koleksi 
tersebut tergolong menjadi : 
a. Rekaman suara 
 Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan pita dan kaset piringan 
hitam. Sebagai contoh untuk koleksi perpustakan adalah buku pelajarn 
bahasa.Inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset. 
a. Gambar hidup dan rekaman video,  
 Yang termasuk dalam bentuk ini adalah film dan kaset video. 
Kegunaanya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan, 
misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana mencari 
bahan pustaka diperpustakaan.  
b. Bahan grafika,  
 Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat 
langsun (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar teknik dan 
sebagainya).dan yang harus  dilihat dengan bantuan alat (misalnya slite, 
transparasi, dan filmstrip) 
c. Bahan  kartografi, 
 Yang termasuk kedalam jenis ini dalah peta, atlas, bola dunia, foto 
udara dan sebagainya.Selain koleksi layanan yang diberikan dalam 





2. Layanan Multimedia di Perpustakaa 
 Tujuan utama setiap perpustakaan adalah mengusahakan agar koleksi yang 
dimiliki dimamfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. Hal ini merupakan 
layanan kegiatan perpustakaan. Para pemakai jasa perpustakaaan dapat 
memperoleh kesempatan dan fasilitas maksimal mungkin untuk menelusur 
dan mempelajari informasi sesuai dengan kebutuhan. Jadi pengertian layanan 
perpustakaan adalah seluruh kegiatan penyampaianbantuan kepada pemakai 
berbagai fasilitas, aturan dan cara tertentu pada sebuah 
perpustakaanagarseluruh koleksi perpustakaan dapat dimamfaatkan 
semaksimal mungkin.Teknologi komputasi multimedia merupakan suatu era 
baru dalam dunia informasi di perpustakaan modern 
 yang telah berkembang pesat beberapa tahun Terakhir ini.  Multimedia telah    
menciptakan sistem layanan di perpustakaan. Komunikasi yang interktif antar 
pemakai komputer dengan komputr itu sendiri.  ((Lestari, 2010:20). 
       Ada beberapa  mamfaat teknologi multimedia dalam proses belajar mengajar 
menurut (Munir, 2012 : 141) antara lain: 
a. Multimedia dapat diguanakan untuk membantu pendidikan dalam 
menjelaskan suatu konsep yang sulit dijelaskan tanpa bantuan 
multimedia. 
b. Mamfaat teknologi multimedia dapat membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, karena adanya multimedia membuat presentasi 
pembelajaranmenjadi lebih menarik. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pentingnya Layanan Mulitimedia di 
Perpustakaan 
Koleksi multimedia dapat dipakai sebagai salah satu alat yang sangat 
membantu dalam meningkaykan keunggulan bersaing  di era pasar global. 
Tuntunan zaman dan gejolak pengguna jasa perpustakaan . 
a. Multimedia segera menjadi keterampilan dasar yang sama pentingya 
dengan keterampilan membaca. Artinya bahwa koleksi multimedia 
menjadikan kegiatan membaca itu lebih dinamis  dengan memberikan 
dimensi baru pada kata-kata. 
b. Mudah di gunakan dan variatif. Dalam hal yang penyampaian makna, 
kata-kata dalam aplikasi multimedia cakupan teks untuk memeriksa 
suatu topik tertentu secara lebih luas multimedia melakukan halini bukan 
hanya teks melainkan juga menghidupkan teks dengan menyertakan 
bunyi,gambar, music animasi dan video (proboyektif,umi 2009 ) 
c. Mudah dalam retrieval suatau dokumen maupun isi dokumen karena 
dilengkapi opsi pencari kata dan index search. Misalnya untuk 
menemukan halaman tertentu yang di perlukan dari suatau dokumen 
yang tebal, atau bahkan keseluruh dokumen tertentu. 
d. Koleksi multimedia menggunakan Link yang memungkinkan pengguna 
menelusuri jagad informasi yang saling terhubung dengan sangat cepat, 




4. Produk layanan multimedia 
 Layanan multimedia audio visual yang dulunya  lebih dikenal sebagai 
layanan „noon book adalah layanan yang secara langsun bersentuhan dengan 
informasi teknologi. Pada layanan ini pengguna biasanya dapat memamfaatkan 
teknologi informasi.  Di Dalam perpustakaan multimedia telah diterapkan 
produk multimedia diantaranya adalah kaset video,kaset audio, microfilm, 
microfische, Compact Disk, Laser Diks, DVD, Home Movie, Home Theatre, 
dll. Dan juga dengan sarana pelengkap seperti komputer multimedia, televisi, 
video player dalam format beta, vhs, VCD, DVD dan juga perangkat audio. 
Layanan ini juga memungkinkan adanya media interktif yang biasanya dipakai 
pengguna untuk melakukan pembelajaran, dan sebagainya.  
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam layanan perpustakaan adalah pengguna 
yang mempunyai keterbatasan melihat, dan mendengar sehingga dengan 
layanan multimedia ini pengguna dapat memamfaatkan layanan multimedia 
dengan sangat baik dan mudah . Layanan multimedia / audio-visual di 
perpustakaan dapat dengan mudah  memberikan pelayanan kepada para 
pengguna  dengan yang sudah diterapkan. (Lestari, 2010:20). 
Subyek jenis koleksi CD yang ada di perpustakaan diantaranya          
adalah: 






e. Teknologi kimia  
f. Biografi 
g. Psikologi 
h. Musik  
i. Agama islam 
j. Teknik dll.. 
Sedangkan jenis koleksi CD.ROM yang da adalam CD jurnal Proquest 
yang subyeknya meliputi. 
a. Business  
b. Kedokteran  
c. Teknik  
d. Farmasi, dll  
e. Subyek kaset yang ada dalam TOEFL dan kesehatan. (Lestari,2010:21). 
5. Elemen-elemen Multimedia 
            Ada beberapa elemen multimedia (Kadir, 2003: 36) sebagai berikut: 
a. Teks 
Teks merupakan media yang paling umum di gunakan dalam menyajikan 
dengan berbagai bentuk font maupun ukuran  
b. Suara  
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Suara merupakan media ampuh untuk menyajikan informasi tertentu, 
misalnya untuk memperdengarkan cara menglafalkan sebuah kata dalam  
bahasa inggris. Dengan bantian suara, pemaki dapat mendengar bunyi suatu  
kata dengan tepat. 
c.  Gambar statis 
Pada umumnya gambar disimpan dengan cara dimamfaatkan tujuannya 
yaitu menghemat ruang dalam penyimpanan eksternal. 
d. Animasi  
Animasi berarti teknik untuk membuat gambar yang bergerak, membuat 
gambar bergerak adalah dengan menggunakan sejumlah gambar yang berbeda 
sedikit. 
e. Video 
Format barbagai video pada komputer sebagai berikut: 
1) Audio/Video Interleaved (AVI) merupakn standar video pada 
lingkungan windows 
2) MOV yaitu format yang dikembangkan oleh apple. Merupakan format 
video yang paling digunakan di Web. 
3) Motion Picture exprets (MPEG) merupakan format video yang biasa 






C. Bentuk Penerapan Layanan Multimedia di Perpustakaan. 
1. Bentuk penerapan Teknologi di Perpustakaan 
Penerapan teknologi di Perpustakaan yang sudah populer saat ini 
diantaranya adalah: Audible e-Books, e-News, e-Digital, e-Dictionary, Audio 
Books, InfoEyes (Virtual Refence), Braille, dan sebagainya.(Eliani, 2011: 22) 
a. Barcode 
Barcode dalam ilmu komputer diartikan dengan kode atau simbol yang 
pada umumnya terdiri dari lajur-lajur atau batang-batang paraller, kadang 
berwarna-warni yang berbeda-beda tebal maupun jarak antara batangnya. 
Perpustakaan banyak yang memasang barcode pada koleksinya demi ke 
amanan dan kelancaran pelayanan 
b. Alat Sensor 
Alat sensor adalah pintu yang dipasang pada pintu keluar    
perpustakaan sekolah yang berfungsi sebagai control 
c. Alat Pengamanan Bahan Pustaka 
Bahan pustaka yang terdiri dari bahan kertas yang dipinjam keluar, 
perlu di beri tatle tape system sebagai alat keamanan.  
d. Alat Aktifitasi-Deaktifasi 
Alat ini memiiki kemampuan aktifitasi-deaktifitasi secara cepat, kita-
kita dua detik dan dapat dilakukan dari dua arah yang berlawanan kecuali itu, 
arah ini memiliki karasteristik sebagai berikut: 
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1) Memiliki interface ke barcode system sehingga dapat mengakses 
informasi dari database 
2) Memiliki indikator yang mudah dibaca pada saat proses aktifitas atau 
deaktifitas. 
3) Dapat melakukan aktifitasi atau deaktifitasi beberapa buku sekaligus. 
4) Dapat digunakan untuk bahan nonbuku seperti film, kaset, CD, dan 
lainnya. 
2. Kendala Implementasi Multimedia 
                Masalah yang masih sering menghantui teknologi komputasi 
multimedia adalah banyaknya standart peralatan yang ada, seperi volume kabel, 
konektor, dan standart peralatan yang ada, seperyi kabel konektor, dan standar 
formal sinyal sehingga membutuhkan waktu instalasi yang lama. Koleksi audio 
visual dapat dipinjam oleh pengguna perpustakaan dengan ketentuan peminjaman 
adalah yang menjadi anggota perpustakaan.  
                 Sedangkan tata cra peminjaman koleksi audio visual adalah sebagai 
berikut: (Eliani, 2011: 23) 
a. Menyerahkan KAP sebgai jaminanmengisi dan menandatangani surat 
perjanjian peminjaman koleksi AV yang telah disediakan. 
b. Anggota perpustakaan dapat meminjam DVD, VCD, buku audio, video 
Tape dan CD-ROM dari perpustakaan. 
c. Koleksi audio visual dapat dipinjam oleh pengguna perpustakaan dengan 
ketentuan peminjam adalah yang menjadi anggota perpustakaan. 
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d. Jangka waktu pinjaman untuk bahan audio-visual  adalah 14 hari 
(termasuk hari peminjaman) jangka waktu pinjam selama 21 hari. 
e. Pembaharuan tidak di peroleh untuk bahan audio visual  
f. Bimbingan orang tua diperlukan bagi anggota anak yang meminjam / 
melihat item AV 
g. Anggota yang menyalahgunakan layanan ini maka ini keanggotaan akan 
ditangguhkan. Tidak ada pengembalian biaya ke anggotaan yang telah 
dibuat. 
h. Anggota bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan 
barang AV di pinjam. 
i. Perpustakaan tidak akan bertanggung jawab atas infeksi virus / kerusakan 
pemain peminjam yang dihasilkan dari pinjaman item (Eliani, 2011:23) 
3. Karasteristik Dan Mamfaat Multimedia Sebagai Pembelajaran 
aKarasteristik multimedia sebagai pembelajaran 
1). Memiliki dari suatu media yang konvergen, misalnya menggabungkan 
unsur audio dan visual. 
2). Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk     
mengakomodasi respon pengguna. 
3). Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan 
tanpa bimbingan orang lain. (Prasetyo, 2007 : 10) 
Mamfaat multimedia sebagai pembelajaran  
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a) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata, 
seperti kuman, bakteri, electron dan lain-lain. 
b) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin 
menghadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah ,gunung dll. 
c) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan 
berlangsun cepat atau lambat, seperti system tubuh manusia. 
d) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya seperti letusan 
gunung beapi, harimau,racun dll. 
e) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa (Haryadi,2005 : 13) 
D. Kualitas Layanan (Quality of service) Pada sistem Multimedia  
1. Kualitas layanan atau yang di sebut dengan Quality of service (Qos)  
Pada komunikasi Audio dan Video merupakan bagian terpenting dari s
istem multimedia terdistribusi, karena denga adanya parameter kualitas layanan 
tersebut, kita dapat menentukan nilai yang pantas dari  suatu kualitas layanan 
yang estandar tapi hal tersebut tidaklah mutlak selama interpretasi manusia yang 
meihatnya, terlihat baik. Parameter yang ditekankan pada kualitas layanan dari 
komunikasi audio dan video adalah sebagai berikut diantaranya: (Daryanto, 
2005:79) 
a. Frame Loss 
 Frame Loss adalah parameter dari sistem multimedia atreaming yang 
dapat diukur, yaitu dengan cara mencari nilai selisih dari facket frame yang 
dikirim oleh transmitter dikurang dengan packet frame yang diterima oleh 
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receiver. sehingga hasil dari selisih tersebut didapatkan nilai Frame 
loss.Frame loss kemungkinan terjadi pada jaringan akibat dari kapasitas 
buffer yang terbatas dari node yang dilewati, serta bandwith yang rendah 
pada saat data multimedia tersebut melewati jaringan, sehingga data tersebut 
mengalami  drop detail dan discarding. 
b. Error Rate 
 Parameter yang lain dari kualitas layanan adalah error rate, pad errorrate 
terdapat dua jenis kesalahan (error), yaitu ; bit error dan packet loss. Bit 
Error adalah normal dari suatu komunikasi audio dan video dikarenakan 
akibat gangguan dan interferensi. 
c. Thoroughtput 
Kebutuhan thoroughtput secara otomatis dapat dijumpai tetapi dalam 
parakteknya, kebutuhan thoughtput masih harus ditetapkan dengan tegas 
secara sama-sama dengan error rate dan delay untuk memeudahkan 
menejemen sumber daya manakala suatu koneksi berdasarkan permintaan 
dan stabil. 
d. Kualitas Video  
Para meter kualitas suatu video tidak dapat ditetapkan secara 
spasti,dikarenakan persepsi antar user berbeda-beda. Tetapi paling tidak dari 
hasil survey yang didapat dari hasil penelitian didapatkan suatu parameter 
standar kualita. Kualitas video banyak dipengaruhi oleh beberaspa faktor 
antara lain frame rate, iamge Quality, Brightness, frame loss dan warna. 
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Terkadang suatu variabel farme rate yang sangat bagus 30 frame/ 
mendapatkan image quqlity yang tidak baik. Hal ini diperlihatkan pada 
kualitas video dengan encode H.261 dan H.263 dimana dilakukan 
perbandingan antara frame rute dan image quality .(Daryanto, 2005:83) 
E. Integrasi Keislaman 
Mempelajari dan menguasai Informasi Tecnologi (ITC) adalah penting karena 
merupakan suatu bentuk teknologi yang boleh di gunakan bagi meembangun 
islam dan merupakan suatu sumber baru dalam menjaga kekuatan umat 
khususnya sirahturahmi bahkan dengan internet dapat menjadi media yang 
efektif untuk berdakwa, karna sifatnya yang bisa diakses setiap waktu. Berbeda 
misalnya dengan kunjungan ketempat ibadah yang sering dibatasi jarak dan 
waktu. 
Ayat yang berhubungan tentang teknologi multimedia Surat An Nahl ayat 
(125)  
 
Artinya: (serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yag baik dan bantahlah mereka denga cara yang baik. Sesungguhnya 
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Tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yag tersesat dari jalan-nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk). 
Allah sangat meyuruh hambahya untuk belajar dan ia menyatakan bahwa 
orang yang mempunyai banyak ilmu dan mau belajar bukanlah orang yag sesat dan 
kembali lagibahwa perpustakaan adaalah merupakan wadah ilmu informasi dan buku. 
Perpustakaan multimedia merupakan suatu pelayanan informasi yang secara 
khusus yang di dalamnya memuat berbagai media antara lain: teks, gambar, video, 
animasi dan audio untuk diakses oleh pengguna. Perpustakaan Umum Multimedia 
Universitas Bosowa Makassar, dalam aktifitas perpustakaan mengembangkan 
teknologi informasi karena pada dasarnya memang didirikan untuk melayani semua 
informasi yang berbentuk teknologi informasi dan bersifat multimedia dibandingkan 
dengan lembaga induknya yakni yang masih menggunakan atau menerapkan sistem 








Dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif.  Metode kuantitatif adalah sebuah 
metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric), 
(Mathar, 2013:17). 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. Di 
jalan Urip Sumarharjo No. 4, Panakkukang, Kec. Makassar, Kota Makassar Sulawesi 
Selatan, No. Pos 90231. Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 16 Desember 2018 
di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. 
C.  Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah di ambil dari data pengunjung mahasiswa 
dalam 3 bulan terakhir di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar yang 





   Untuk menentukan jumlah sampel menurut Arikunto (2002:112) apabila 
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Jika subjeknya lebih besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% dari populasi.Selanjutnya menurut Noor 
(2011:158) sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap dapat 
mewakili populasi sebagai sumber data, sampel sejumlah anggota yang dipilih dari 
populasi tersebut. 
Metode yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini yaitu 
Metode Sampling incidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yakni siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data  (Sugiyono, 2016:85). 
Rumus yang di gunakan oleh peniliti untuk mementukan jumlah sampel ialah: 
Rumus Slovin : 
n = 
 
        
 
keterangan : 
n  = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 






            
     
               
 
     
  
     
        
             
 Dengan menggunaka rumus diatas dengan taraf kesalahan 0,1% maka hasil 
yang di dapatkan yakni sebanyak 96 responden. Dengan demikian sampel dalam 
penelitia ini yakni 96 responden. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat 
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual. Menurut (Sugiyono, 
2016:145) Observasi adalah teknik pengumpulan data  mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 






2. Angket  
Angket yaitu peneliti menyebarkan angket atau daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut (Sugiyono, 
2016:142) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. (Sugiyono,2016:222). 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner/ angket, yakni 
seperangkat pernyataan tertulis yang disediakan peneliti kepada responden untuk 
dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang 
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. Dalam teknik ini, jawaban 
responden diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan skala likert. Dimana skala likert 
mengukur dengan tipe sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang peristiwa yang 
terjadi. Ada beberapa bentuk ungkapan kata-kata yang digunakan  ialah:  
  Sangat Setuju                 (5)  dengan skor = 5 
  Setuju                  (4)  dengan skor = 4 
  Ragu-Ragu      (3)  dengan skor = 3 
  Tidak Setuju      (2)  dengan skor = 2 
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  Sangat Tidak Setuju        (1)               dengan skor = 1 (sugiono, 2016:222) 
F. Indikator Penelitian 
  Menurut (Sugiono,2004) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompo orang tentang fenomenasosial yang 
terjadi. Dalam penenlitian fenomenasosial ini telah di terapkan secara fesisfik yaitu 
oleh peneliti yang di sebut juga sebagai variabel penenlitian. Maka variabel yang 
akan diukur di jabarkan menjadi indicator variabel dan kemudian indicator tersebut 
dijadikan sebgai titik tolak ukur dalam menyusun instrument-instrumen yang dapat 
berupa pernyataan maupun pertanyaan. 
Tabel. 3 
                                                     Indikator  
 
 





          
 
 
Kualitas Layanan Multimedia 
1. Responsiveness (Tanggung 
Jawab) 
2. Assurance Jaminan 
3. Reliability (kehandalan) 
4. Ease Of Navigation ( Kemudahan 
Akses) 








G. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
 Uji validiasi adalah tingkat kendala dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 
Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan talat ukur atau dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiono,2013: 137). Suatu instrument 
penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrument yang 
berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006: 115). Untuk taraf sifnifikasi 
(rt) 5% dengan angka kritik 0.316 (Sugiono,2013: 288). Kriteia keputusan adalah jika 
r hitung lebih besar atau sama dengan tarafsignifikasi 5% (0,202) atau (N=40,a=5% 
maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan 
program IMB SPSS V22 
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut:  
1) Buka program SPSS, selanjudnya membuat variabel dengan klik 
variabel vew pada kolom name ketik jumlah item, kemudia klik skor 
total, untuk klom decimal ubah menjadi 0 untk semua item dan skor 
total. 
2) Jika sudah dibuka halaman data editor dengan klik data view. 
Kemudian isi data sesuai variabel. 
3) Klik Analyze>> Correlate>>Bivariate, selanjudnya akan terbuka kotak 
dialog Bivariate Correlations 
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4) Masukkan semua item dan skor total ke kotak variabels. Pada 
Correlations Coefficients pastikan terpilih person, selanjudnya klik 
tombil ok maka akan didapat output uji validitas variabel X. 
  Dari hasil uji validitas variabel (X)  di atas, berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikan 
5% (0,202) maka dinyatakan valid. Jadi semua pernyataan dapat dinyatakan valid 
atau layak dijadikan angket penelitian. 
Tabel 1 
Ujivaliditas Variabel (X) Tingkat Penetahuan Pemustaka Tentang 
Penggunaan Layanan Multimedia Di Perpustakaan Universitas Bosowa 
Makassar 
No. r hitung r tabel Keterangan 
1 .516 0,202 Valid 
2 .609 0,202 Valid 
3 .668 0,202 Valid 
4 .556 0,202 Valid 
5 .517 0,202 Valid 
6 .622 0,202 Valid 
7 .676 0,202 Valid 
8 .520 0,202 Valid 
9 .419 0,202 Valid 
10 .472 0,202 Valid 
11 .505 0,202 Valid 
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12 .513 0,202 Valid 
13 .609 0,202 Valid 
14 .577 0,202 Valid 
15 .424 0,202 Valid 
(sumber : perhitungan nilai korelasi dari spss v.22) 
 Dari hasil uji validitas variabel (X) terdapat terdapat 15 item pertanyaan yang 
menunjukka semua item variabel (X) Valid semua dengan mendapatkan nilai korelasi 
lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel. 
  Dari data tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap penelusuran variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi 
dapat dipahami bahwa masing-masing indicator adalah valid. 
2. Uji Realibilitas 
   Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=96,a=5%) 0,202 dalam 
penelitian ini untuk menguji Validitas dengan bantuan program Microsoft Office 
Excel 2007 dengan menggunakan fungsi “CORREL(Array2)”. 
   Uju realibilitas menurut (Hasa 2006) realibiltas artinya memiliki sifat dapat 
dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti yang 
sama atau oleh peneliti yang lain teap memberikan hasil yang sama. Untuk 
mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan rumus  
koefesiense realibitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IMB SPSS v22. 
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  Uji realibilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji kevalidannya. 
Uji realibilitas ini dilakukan aspakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali 
untuk respinden yang sama. Hal ini untuk mengetahui pernyataan mana yang valid 
dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r 
tabel (r kritis). Metode uji realibilitasyang sering dignakan adalah Cronbach’s Alpha 
(Dwi priyanto,2013:31). Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas yaitu : 
a. Cronbach’s Alpha <0,6= realibilitas buruk 
b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79=realibiltas diterima 
c. Cronbach’s Alpha 0,8=realibilitas buruk 
  Langkah-langkah uji realibilitas sebagai berikut: 
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas 
2) Klik Analyze>>Scale>>Relibility Analisys 
3) Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak item, atau jika semua 
item sudah berada di kotak item, mka keluarkan item yang gugur. 
4) Selanjudnya klik tombol staistics.  
   Pada kotak dialog Desckriptives for, beri tanda centangan pada jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap item, kemudian klik tombol continiue. Pada kotak 






Uji Reliabilitas angket tingkat pengetahuan pemustaka tentang kalitas layanan 
multimedia di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar. 
Reliabilitas Statistics 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Kualitas layanan multimedia 833 15 
                 (Sumber Output IMB SPSSV.22) 
  Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dari pernyataan dari variabel 
X dikatakan reliable karena nilai Cronbach's Alpha jauh lebih besar dari 0,60. 
H. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tektik pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah 
analisis dan statistic deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran 
angket dianalisi dengan menggunakan metode deskriptif .Data yang diperoleh 
ditabulasikan dengan menyusun data kedalam table kemudian dihitung 
presentasenya, berdasarkan bobotnya. 
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Bobot yang ditetapkan diatas, setiap jawaban responden dihitung 






 X 100  (Noor, 2011:158) 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Jumlah Frekuensi atau jumlah Responden 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambar Umum Pendirian Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
1. Sejarah Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar  
Pendirian Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar tidak terlepas 
dari sejarah pendirian yayasan Universitas Bosowa Makassar itu sendiri. 
Universitas Bosowa Makassar didirikan. Pada tanggal 5 April 1986 oleh 
yayasan Universitas Bosowa Makassar, dimana ketua badan pengelolaan atau 
pembinaan serta pendiri yayasan adalah : H. Andi Sose. Sebagai suatau 
lembaga pendidikan tinggi yang mengembang misi Tri Darma perguruan 
tinggi dan pengabdian pada masyarakat. 
Tujuan didirikannya Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar yaitu :  
a. Ikut berperan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dalam arti penerapan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berguna dalam  pembangunan masyarakat bangsa 
dan Negara. 
b. Ikut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmun dan 
teknologi yang menyangkut kepentingan bangsa dan sekaligus 






c. Turut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan 
teknologi serta menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk 
penghasilan tenaga ahli yang memiliki tenaga professional yang 
tinggi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka perlu di tunjang oleh 
berbagai aspek di antaranya adalah pendirian perpustakaan yang merupakan 
kegiatan atau program perguruan tinggi. Mengingat kondisi perpustakaan 
Universitas Bosowa Makassar pada waktu didirikan masih sangat sederhan, 
dan koleksinya hanya untuk memenuhi kebutuhan para dosen, karena tempat 
khusus perpustakaan belum ada maka untuk untuk sementara koleksi yang ada 
di tempat pada fakultas masing-masing sesuai dengan subjek yang di kandung 
buku tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu di mana koleksinya yang juga 
semakin meningkat, maka ruang perpustakaan diadakan khusus. Beberapa 
tahun setelah pendiriannya, perpustakaan menempati ruangan khusus di 
fakultas pertanian yang sekarang menjadi laboraturium praktek fakultas 
pertanian. Tetapi lokasinya semakin sempit akhirnya semua koleksi 
dikumpulkan yang tersebar diseluruh fakultas. Setelah dilakukan 
pengumpulan koleksi dari semua fakultas maka koleksi tersebut ditata rapi di 
perpustakaan pusat yang saat ini berada di lantai satu dari 11 lantai gedung 
universitas Bosowa Makassar. 
Pada tanggal 1 Januari 1987 Universitas Bosowa Makassar 




menempati lanatai pertama dari gedung yang berlantai sebelas. Pada saat 
menempati ruangan baru tersebut keadaan keadaan koleksi untuk memenuhi 
kebutuhan para dosen sudah cukup memadai, bahkan mahasiswa sudah bisa 
diizinkan untuk mempergunakan koleksi yang ada dalam perpustakaan 
tersebut. Maka tanggal 3 Juli 1994 lokasi perpustakaan di pindahkan ke lantai 
9 dari gedung yang berlantai 11 itu dan keadaan koleksinya semakin memadai. 
2. Jam Layanan Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
a. Senin – Kamis 
Jam 08:00 – 15:20 
b. Sabtu  
Jam 08:00 – 15:00 
3. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
a. Visi 
Menjadi perpustakaan pendidikan tinggi terkemuka dan 
mewujudkan Perpustakaan Universitas Bosowa sebagai pusat 
layanan informasi global berbasis teknologi. 
b. Misi 
1) Menyediakan akses layanan informasi secara cepat dan efektif 
untuk mendukung fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi 
2) Menyediakan bahan pustaka serta membantu civitas akademika 






4. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
Perpustakaan sebagai unit suatu kerja di perpustakaan perguruan 
tinggi harus mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas dengan baik 
secara rutin dan untuk mengadakan, mengolah dan meawat pustaka serta 
mendayagunakan kepada para pengguna perpustakaan. 
Adapun tugas pokok dan fungsi perpustakaan Universitas Bosowa 
sesuai dengan surat keputusan sebagai berikut: 
a. Menyediakan dan mengolah bahan pustaka di perpustakaan dengan 
baik. 
b. Memberikan layanan semaksimal mungkin dan pendayagunaan bahan 
pustaka dengan baik. 
c. Memelihara bahan pustaka agar dapat diolah kembali.. 
d. Melakukan layanan referensi  
e. Melakukan urusan tata usaha persuratan dan ke pegawaian dengan baik 
dan semestinya. 
Fungsi Perpustakaan Universitas Bosowa Maskassar sebagai berikut : 
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar menyediakan berbagai 
macam koleksi buku buku agar memperlancar pelaksanaan aktivitas 







b. Fungsi Informasi 
Perpustakaan universitas Bosowa Makassar sebagai sarana informasi, 
penelitian bagi para penggunanya maupun tentang pengelolaan dalam 
pencarian informasi di perpustakaan. 
c. Fungsi Administrasi  
Fungsi ini terlihat jelas pada pengurusan pegawai perpustakaan dalam 
penelusuran informasi Universitas Bosowa dalam kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan melalui peminjamn, pengambilan, dan perpanjangan 
bahan pustaka  yang selalu di catat oleh penguna. 
5. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan  
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
terdapat berbagai susunan yang paling atas Kepala Perpustakaan, kemudian 
ada Sub. Bagian tata usaha, seleksi Akuisi, pengolaan, blibiografi, dan 
deposit, seksi layanan dan informasi, dan terahir seksi katalogisasi dan seksi 










Struktur Organisasi  Perpustakaan Universita Bosowa Makassar 
 
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Dalam bab ini, akan diuraikan data dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan melalui angket, mengenai kualitas layanan multimedia di 
perpustakaan Universitas Bosowa Makassar, untuk memberikan deskripsi 
tentang tanggapan mahasiswa atau pemakai terhadap layanan multimedia. 
Sebelum memasuki pembahasan mengenai hasil pnelitian maka 
terlebih dahulu diberikan karasteristik mengenai identitas responden 
kepala 
Perpustakaan 
seleksi Akuisi, Pengolahan, 
Bibliografi dan Deposit. 
Seksi Katalogisasi 
dan Seksi Klasifikasi 
Seksi Layanan  
dan Informasi 





berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan  teknikaccidemtal sampling 
di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar dapat dilihat dari grafik berikut 
ini : 
Garafik 1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
(Sumber : Data angket penelitian tahun 2018) 
Berdasarkan garafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 
56 orang (58%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40 
orang (42%). 
 Karena dilihat dari pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan 









laki.dan jika dilihat dari situasi mahasiswa disana lebih bnayak perempuan 
dari pada laki-laki. 
Gragfik. 2 
Responden berdasarkan semester 
(Sumber : data angket penelitian tahun 2018) 
Dilihat dari hasil grafik diatas berdasarkan semester dari 96 orang 
responden bahwa kebanyaakan yang diteliti bahwa kebanyakan mahasiswa 
semester 8 yang memanfaatkan perpustakaan yakni 45 orang responden 
dengan presentasi 47% , sedangkan responden semester 6 yang 
memanfaatkan perpustakaan yakni 28 orang responden dengan presentasi 
29% dan semester 10 yakni 23 orang responden dengan presentasi 24% ini 
merupakan frekuensi terendah.  
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa responden  mahasiswa  





semester 10 : 23





Manajemen Nitro Makassar adalah mahasiswa semester 8 (delapan) dengan 
jumlah responden  45 orang responden. Hal ini terjadi karena mahasiswa 
semester 8 (dua) yang paling dominan datang ke perpustakaan. 
1. Kualitas Layanan Multimedia 
a. Responsiveness (Tanggung Jawab) 
Tabel  1 
Petugas layanan multimedia menangani masalah atau keluhan yang dialami 
pemustaka secara cepat 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 32 33,3% 
2 Setuju 4 55 57,3% 
3 Ragu-ragu 3 8 8,3% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
 Dari tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa 0  responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 1 respnden dengan presentasi 1,0% 
memilih tidak setuju, 8 responden dengan presentasi 8,3 % memilih ragu-ragu, 
55 responden dengan presentasi 57,3%  memilih Setuju dan 32 responden  
dengan presentasi 33,3% memilih sangat setuju. Dapat di katakan bahwa 
Petugas layanan multimedia sudah baik dalam menangani masalah atau 






Petugas multimedia tanggap dalam memeberikan bantuan mencari 
informasi kepada pemustaka. 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 33 34,4% 
2 Setuju 4 50 52,1% 
3 Ragu-ragu 3 10 13,5% 
4 Tidak Setuju 2 3 3,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa 0  
responden dengan presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 3 respnden 
dengan presentasi 3,1% memilih tidak setuju, 10 responden dengan 
presentasi 13,5 % memilih ragu-ragu, 50 responden dengan presentasi 
52,1%  memilih Setuju dan 33 responden  dengan presentasi 34,4% memilih 
sangat setuju. Dapat di simpulkan bahwa petugas sudah memberikan 









Saran dan Kritik pemustaka di Respon Cepat Oleh Pemustaka 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 26 27,1% 
2 Setuju 4 43 44,8% 
3 Ragu-ragu 3 18 18,8% 
4 Tidak Setuju 2 9 9,4% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0  responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju ,9 responden dengan presentasi 
9,4% memilih tidak setuju, 18 responden dengan presentasi 18,8 % memilih 
ragu-ragu, 43 responden dengan presentasi 44,8% memilih Setuju dan 26 
responden  dengan presentasi 27,1% memilih sangat setuju, dapat di 
simpulkan bahwa lebih banyak mengatakan sangat setuju bahwa petugas 
multimedia tanggap menerima saran dan kritik oleh pemustaka. 
b. Realibility (kehandalan) 
Tabel 4 
Petugas multimedia sudah memberikan layanan yang maksimal 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 




1 Sangat Setuju 5 34 35,4% 
2 Setuju 4 49 51,0% 
3 Ragu-ragu 3 10 10,4% 
4 Tidak Setuju 2 3 3,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0  responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 3 responden dengan presentasi 
3,1% memilih tidak setuju, 10 responden dengan presentasi 10,4 % 
memilih ragu-ragu, 49 responden dengan presentasi 50,1% memilih Setuju 
dan 34 responden  dengan presentasi 35,4% memilih sangat setuju, dapat 
di simpulkan bahwa petugas multimedia sudah cukup baik dalam 
memberikan layanan kepada pemustaka. 
Tabel 5 
Waktu layanan multimedia Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar 
sesuai dengan yang telah ditentukan 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 48 50,0% 
2 Setuju 4 39 40,6% 
3 Ragu-ragu 3 7 7,3% 
4 Tidak Setuju 2 1 0,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% 
Jumlah 96 100% 




Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 1  responden dengan 
presentasi 1,0% memilih sangat tidak setuju, 1 responden dengan presentasi 
0,1% memilih tidak setuju, 7 responden dengan presentasi 7,3% memilih 
ragu-ragu, 39 responden dengan presentasi 40,6% memilih Setuju dan 48 
responden  dengan presentasi 50,0% memilih sangat setuju, dapat di 
simpulkan bahwa waktu layanan multimedia di Perpustakaan Universitas 
Bosowa Makassar sudah cukup baik 
Tabel 6 
Petugas multimedia mampu menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh 
pemustaka 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 35 36,5% 
2 Setuju 4 49 51,0% 
3 Ragu-ragu 3 10 10,4% 
4 Tidak Setuju 2 2 2,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0  responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 2 responden dengan presentasi 
2,1% memilih tidak setuju, 10 responden dengan presentasi 10,34% memilih 
ragu-ragu, 49 responden dengan presentasi 451,6% memilih Setuju dan 35 




simpulkan bahwa petugas multimedia mampu menjawab pertanyaan yang di 
berikan oleh pemustaka. 
c. Assurance (Jaminan) 
Tabel. 7 
Petugas multimedia sangat professional dalam melayani pemustaka. 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 37 34,4% 
2 Setuju 4 47 52,1% 
3 Ragu-ragu 3 11 13,5% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0  responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 1 responden dengan presentasi 
1,0% memilih tidak setuju, 11 responden dengan presentasi 13,5% memilih 
ragu-ragu, 47 responden dengan presentasi 52,1% memilih Setuju dan 37 
responden  dengan presentasi 34,4% memilih sangat setuju, dapat di 









Petugas multimedia memiliki sifat sabar dan sopan kepada pemustaka 
saat memberi layanan. 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 31 32,3% 
2 Setuju 4 53 55,2% 
3 Ragu-ragu 3 11 11,5% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 1 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 0 responden dengan presentasi 0% 
memilih tidak setuju, 11 responden dengan presentasi 11,5% memilih ragu-
ragu, 53 responden dengan presentasi 55,2% memilih Setuju dan 31 responden  
dengan presentasi 32,3% memilih sangat setuju, dapat di simpulkan bahwa 
petugas multimedia memiliki sifat sofan kepada pemustaka saat melayani 
pemustaka. 
Tabel. 9 
Petugas multimedia memiliki sifat yang dapat dipercaya dalam melayani 
pemustaka. 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 




2 Setuju 4 57 59,4% 
3 Ragu-ragu 3 7 7,3% 
4 Tidak Setuju 2 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah 96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 0 responden dengan presentasi 0% 
memilih tidak setuju, 7 responden dengan presentasi 7,3% memilih ragu-ragu, 
57 responden dengan presentasi 59,4% memilih Setuju dan 32 responden  
dengan presentasi 33,3% memilih sangat setuju, dapat di simpulkan bahwa 
petugas multimedia memiliki sifat yang dapat dipercaya oleh pemustaka. 
d. Ease Of Navigation (Kemudahan Akses) 
Tabel  10 
Layanan multimedia memudahkan pemustaka dalam melakukan 
penelusuran informasi 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 37 38,5% 
2 Setuju 4 50 52,1% 
3 Ragu-ragu 3 8 8,3% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 




Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 1 responden dengan presentasi 
1,0% memilih tidak setuju, 8 responden dengan presentasi 8,3% memilih 
ragu-ragu, 50 responden dengan presentasi 52,1% memilih Setuju dan 37 
responden  dengan presentasi 38,5% memilih sangat setuju, dapat di 
simpulkan bahwa layanan multimedia mempermudah pemustaka dalam 
melakukan penelusuran informasi.  
Tabel  11 
Penataan koleksi buku dan bahan referensi memudahkan pemustaka dalam 
temu balik informasi 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 39 40,6% 
2 Setuju 4 45 46,9% 
3 Ragu-ragu 3 11 11,5% 
4 Tidak Setuju 2 1 1,0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 1 responden dengan presentasi 
1,0% memilih tidak setuju, 11 responden dengan presentasi 11,5% memilih 
ragu-ragu, 45 responden dengan presentasi 46,9% memilih Setuju dan 39 




simpulkan bahwa Penataan koleksi buku dan bahan referensi mempermudah 
pemustaka dalam temu balik informasi. 
Tabel  12 
Petugas multimedia membantu jika pemustaka  kesulitan dalam kesulitan 
dalam mencari informasi atau bahan pustaka yang dibutuhkan 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 32 33,3% 
2 Setuju 4 47 49,0% 
3 Ragu-ragu 3 12 12,5% 
4 Tidak Setuju 2 5 5,2% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan presentasi 
0% memilih sangat tidak setuju, 5 responden dengan presentasi 5,2% 
memilih tidak setuju, 12 responden dengan presentasi 12,5% memilih ragu-
ragu, 47 responden dengan presentasi 49,0% memilih Setuju dan 32 
responden  dengan presentasi 33,3% memilih sangat setuju, dapat di 








e. Kecepatan Layanan Multimedia 
Tabel  13 
Layanan multimedia memberikan pemustaka kepuasan dalam pencarian 
informasi 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 32 33,3% 
2 Setuju 4 49 51,0% 
3 Ragu-ragu 3 13 13,5% 
4 Tidak Setuju 2 2 2,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
 Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 2 responden dengan presentasi 
2,1% memilih tidak setuju, 13 responden dengan presentasi 13,5% memilih 
ragu-ragu, 49 responden dengan presentasi 51,0% memilih Setuju dan 32 
responden  dengan presentasi 33,3% memilih sangat setuju, dapat di 
simpulkan bahwa layanan multimedia memberikan kepuasan pemustaka 
dalam pecarian informasi. 
Tabel  14 
Kecepatan layanan multimedia memudahkan pemustaka dalam menemukan 
informasi yang relevan dan akurat. 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 




1 Sangat Setuju 5 34 35,4% 
2 Setuju 4 43 44,8% 
3 Ragu-ragu 3 17 17,7% 
4 Tidak Setuju 2 2 2,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 
(sumber: data hasil pengolahan penelitian januari 2019) 
Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 2 responden dengan presentasi 
2,1% memilih tidak setuju, 17 responden dengan presentasi 17,7% 
memilih ragu-ragu, 43 responden dengan presentasi 44,8% memilih Setuju 
dan 34 responden  dengan presentasi 35,4% memilih sangat setuju, dapat 
di simpulkan bahwa Kecepatan layanan multimedia memudahkan 
pemustaka dalam menemukan informasi yang relevan dan akurat. 
Tabel  15 
Peralatan dalam layanan multimedia sangat memadai sehingga 
memudahkan pemustaka dalam menggunakan multimedia 
No Uraian 
Skor Responden Presentase 
% (S) (N) 
1 Sangat Setuju 5 35 36,4% 
2 Setuju 4 48 50,0% 
3 Ragu-ragu 3 10 10,4% 
4 Tidak Setuju 2 3 3,1% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Jumlah                                               96 100% 




Dari hasil tabel di atas dijelaskan bahwa 0 responden dengan 
presentasi 0% memilih sangat tidak setuju, 3 responden dengan presentasi 
3,1% memilih tidak setuju, 10 responden dengan presentasi 10,4% memilih 
ragu-ragu, 48 responden dengan presentasi 50,0% memilih Setuju dan 35 
responden  dengan presentasi 36,4% memilih sangat setuju, dapat di 
simpulkan bahwa peralatan multimedia yang memadai membuat pemustaka 
mudah untuk menngunakannya. 
C. Pembahasan Penelitian 
 Dari keseluruhan data hasil penelitian terungkap berdasarkan hasil 
yang didapatkan bahwa 96 orang responden yang diteliti ternyata yang 
berjenis kelamin perempuan ternyata jumlahnya lebih banyak disbanding 
jenis kelamin laki-laki. Adapun jenis responden laki-laki berjumlah 40 orang 
dengan presentasi 42% sedangkan responden yang berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 56 orang dengan presentasi 58%. 
Jika di lihat dari penelitian berdasarkan semester dari 96 orang 
responden yang di teliti bahwa kebanyakan mahasiswa semester 8 yang 
memamfaatkan perpustakaan yakni 45 responden dengan presentasi 64% 
sedangkan responden semester 10 yakni 28 orang responden dengan 
presentasi 25% dan semester 6 yakni 23 rsponden dengan presentasi 11% ini 
merupakan frekuensi terendah.  
  Adapun mengenai kualitas layanan multimedia yang memuaskan 




diberikan oleh petugas multimedia kepada pemustaka sudah memuaskan atau 
bisa dikatakan sudah baik. 
  Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan di perpustakaan yakni 
layanan multimedia, yang menyediakan beberapa perangkat computer yang 
di dalamnya terdapat berbagai macam informasi yang kita inginkan. Suatau 
kegiatan layanan multimedia yang membantu para pemustaka dalam 
melakukan penelusuran dan menenmukan informasi yang di butuhkan. 
Pelayanan yang baik juga dapat memberi rasa senang dan puas bagi para 
pemustakanya. 
  Berdasarkan uraian tabel tunggal, maka dpat diperoleh hasil dari 
kuliitas layanan multimedia di Perpustakaan Unuversitas Bosowa Makassar, 
yang ditinjau dar masalah yang diangkat sebelumnya yakni kualitas layanan 
multimedia. Untuk mengetahui dalm katagori ke dalam tingkat tidak sangat 
baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik peneliti menggunakan 5 
(5) klasifikasi berdasarkan adab tasi dari skala likert ( Mueller, 1986 : 14-15) 
yaitu sangat sesuai dengan nilai 5, sesuai dengan nilai 4, ragu-ragu dengan 
nilai 3, tidak sesuai dengan nilai 2 dan sangat tidak sesuai dengan nilai 1. 
Selanjutnya rentang skor, yakni (skor maksimal – minimal) s(sugiyono, 2008: 
131-141). 
    Dari hasil pengolahan data tentang kualitas layanan multimedia Di 





 Jumlah item untuk pernyataan variabel kualitas layanan multimedia adalah 
15 item, maka total skor pernyataan variabel kualitas layanan multimedia 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
No Uraian 
Skor frekuensi 
(S) x (F) 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 517 2587 
2 Setuju 4 724 2896 
3 Ragu-ragu 3 163 489 
4 Tidak Setuju 2 34 68 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 
Jumlah 1439 6039 
(Sumber  : Data hasil Penelitian Angket 2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor variabel kualitas layanan 
multimedia adalah 6039. Selamjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor 
maksimal-skor minimal)  dibagi 5. (sugiono, 2014: 99). 
1). Jumlah skor maksimal di peroleh dari: 5 (skor tertinggi) x di kali jumlah 
pernyataan x jumlah responden, yaitu, 5 x 15 x 96 = 7200 
2). Jumlah skor minimal di peroleh dari : 1 (skor terendah) x jumlah 
pernyataan x jumlah responden, yaitu , 1 x 15 x 96 = 1440 
Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
P = 
          
            
        
P = 
    
    




P = 83,8% 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap kualitas layanan multimedia di Perpustkaan Universitas 
Bosowa Makassar hal ini dapat di buat kategori sebagai berikuta: 
                                            
         STB                   TB                        KB                       B   6                  SB 
                                                                                                                                 0 
                                                                                                                                 3  
                                                                                                                                 9 
   
                            
    1440                     2880                  4320                  5760               7200 
 
 (Bagan Rentang Skor Kualitas Layanan Multimedia di Perpustakaan 






Bagan  rentang skor kualitas layanan multimedia  
                                                                                                                   
Ketengan:  
STB      : Sangat tidak berkualitas 
TB        : Tidak Berkualitas 
CB        : Cukup Berkualitas 




SB         : Sangat Berkualitas 
Berdasarkan penilaian 96 responden, nilai variabel berkualitas layanan  
multimedia sebesar 6039 termasuk dalam kategori berkualitas dengan rentang 
skor = (4320-7200) dan nilai dari 6039 termasuk dalam interval penilaian 
berkualitas dan mendekati sangat berkualitas dengan presentasinya 83,8% 
Hal ini menujukkan bahwa kualitas penggunaan layanan Multimedia 
di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar adalah “Baik” karena berada 











Berdasarkan uraian pada hasul penelitian dan pembahasan tentang 
kualitas layanan multimedia di Perpustakaan Universitas Bosowa 
Makassar bahwa kualitas layanan multimedia di Perpustakaan Universitas 
Bosowa Makassar sudah berkualitas dimana nilai kualitas layanan 
multimedia (x) sebesar 6039 atau 83,8% termasuk dalam kategori cukup 
berkualitas 
Petugas multimedia sudah berkualitas melakukan tanggung 
jawabnya dalam menangani masalah, keluhan memberikan bantuan 
mencari informasi yang dibutuhkan dan menenrima ataupun merespon 
cepat jika ada saran dan kritik yang di berikan oleh pemustaka. 
Ketersediaan informasi dan peralatatan yang lengkap di Perpustakaan 
Universitas Bosowa Makassar cukup berkualitas. Karena layanan 
multimedia yang di berikan oleh pemustaka dengan peralatan yang sudah 
memadai memberikan pemustaka kepuasasn tersendiri dalam 
menggunakannya. 
Kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemustaka 
dan kecepatan petugas multimedia dalam melayani serta sikap profesional 
petugas multimedia dalam melayani pemustaka di layanan perpustakaan 
Universitas Bosowa Makassar sudah berkualitas. Karena petugas 
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multimedia mampu menangkap situasi ketika ada masalah dan membantu 
kesulitan pemustaka dalam mencari informasi dan melayaninya dengan 
baik serta dapat dipercaya. 
B. Saran 
Kedepannya diharapkan kepada pihak perpustakaan layanan multimedia 
agar lebih meningkatkan lagi layananya dengan baik agar banyak lagi 
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 Berikut ini adalah angket yang berkaitan  dengan penelitian tentang “ Kualitas 
Layanan Multimedia di Perpustakaan Universitas Bosowa Makassar”. Oleh karena itu di 
sela-sela kesibukan Anda, kami memohon dengan hormat kesediaan Anda untuk dapat 
mengisi angket berikut ini. Atas kesediaan dan pertisipasi  Anda sekalian untuk mengisi 
angket yang ada, saya ucapkan terima kasih.  
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Jenis kelamin : 
Semester : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap nilai. 
Keterangan : 
5 : Sangat Setuju 
4 : Setuju 
3 : Ragu-ragu 
2 : Tidak Setuju 





Petunjuk Pengisian: berilah tanda (√) untuk jawaban Anda 
Keterangan : 
 
5 : Sangat Setuju 
4 : Setuju 
3 : Ragu-ragu 
2 : Tidak Setuju 
1         : Sangat tidak Setuju 
 
Variabel Kualitas Layanan Sirkulasi 
No. Pernyataan   5   4  3  2 1 
A.  Responsivsiveness (Tanggung Jawab)      
. 
1.  
Petugas layanan multimedia menangani masalah 
atau keluhan yang dialami pemustaka secara cepat 




Petugas multimedia tanggap dalam memberikan 
bantuan mencari informasi kepada pemustaka 




Saran dan kritik pemustaka di respon cepat oleh 
petugas layanan multimedia 
     




Petugas multimedia memberikan layanan yang 
maksimal  
     
 
5. 
Waktu layanan multimedia perpustakaan Universiras 
Bosowa Makasar sesuai dengan yang telah di 
tentukan 
 




Kemampuan Petugas multimedia dalam menjawab 
petanyaan yang diajukan oleh pemustaka 
     




Petugas multimedia sangat profesional dalam 
melayani pemustaka 




Petugas multimedia memiliki sikap sabar dan sopan 
kepada pemustaka saat memberikan layanan  
     
 
9. 
Petugas multimedia memiliki sifat yang dapat 
dipercaya dalam melayani setiap pemustaka  
     




Layanan multimedia memudahkan anda dalam 
melakukan penelusuran informasi 




Penataan koleksi perpustakaan/ buku, bahan refrensi 
dsb memudahkan anda dalam temu balik informasi 
     
 
12. 
Petugas multimedia membantu saudara jika saudara 
kesulitan dalam mencari informasi atau bahan 
pustaka yang dibutuhkan 
     




Layanan multimedia memberikan anda kepuasan 
dalam pencarian informasi. 
     
 
14. 
Kecepatan layanan multimedia memudahkan anda 
dalam menemukan informasi yang relevan dan 
akurat. 
     
15 Peralatan dalam layanan multimedia sangat memadai 
sehingga melancarkan anda dalam menemukan temu 
balik informasi. 
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